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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level sikap ilmiah siswa SMP Muhammadiyah 1 Berbah. 

Menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan melalui angket sikap ilmiah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa level sikap ilmiah siswa bervariasi pada setiap indikatornya, 

dimana rasa ingin tahu memperoleh skor 56 (level sedang), berpikir kritis skor 56 (level sedang), 

respek terhadap data/fakta skor 60 (level sedang), berpikir terbuka skor 58 (level sedang), kerjasama 

skor 61 (level sedang), dan bersikap jujur mencapai skor tertinggi yaitu 67 (level tinggi). Secara 

keseluruhan, rata-rata skor sikap ilmiah siswa adalah 59 yang berada pada level sedang. Analisis 

persentase menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada level rendah dan sangat rendah 

(0%), mayoritas siswa berada pada level sedang dengan persentase 66% (128 siswa), diikuti level 

tinggi 33% (64 siswa), dan level sangat tinggi 0,5% (1 siswa). 

Kata kunci:  Profil, Pembelajaran IPA, Sikap ilmiah 

ABSTRACT 

This study aims to determine the scientific attitude level of students at SMP Muhammadiyah 1 Berbah. 

Using quantitative descriptive research methods, data was collected through scientific attitude 

questionnaires. The results showed that students' scientific attitude levels varied for each indicator, 

where curiosity obtained a score of 56 (medium level), critical thinking score 56 (medium level), 

respect for data/facts score 60 (medium level), open-mindedness score 58 (medium level), cooperation 

score 61 (medium level), and honesty achieved the highest score of 67 (high level). Overall, the 

average score of students' scientific attitudes was 59, at a medium level. Percentage analysis showed 
that no students were at low and very low levels (0%), the majority of students were at medium level 

with a percentage of 66% (128 students), followed by high level at 33% (64 students), and very high 

level at 0.5% (1 student). 
Keywords:  Profil, Science learning, Scientific attitude  

 
1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA memiliki peranan yang 

sangat penting di dunia pendidikan dalam 

menghadapi tantangan era globalisasi dan 

kemajuan teknologi (Bawotong et al., 2024). Era 

globalisasi menuntut siswa untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang sains dan 

teknologi, sehingga mereka dapat beradaptasi 

dan bersaing di tingkat global (Verawati, 2023; 

Nanti, 2023). Pembelajaran IPA harus mampu 

mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

relevan (Asy’ari, 2023), sekaligus berfokus pada 

pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir kritis agar siswa tidak hanya menguasai 

pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam situasi nyata (Daniah, 

2020; Febryana et al., 2020). Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pendidikan sains harus 

dirancang sedemikian rupa agar dapat 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

proses melalui pendekatan yang berbasis 

proyek dan eksperimen (Supriatin & Anita, 

2022). Lebih dari itu, pendidikan sains juga 

berperan penting dalam membentuk karakter 

siswa yang sesuai dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan etika (Hermino, 2015; 

(Wibowo, 2024), dimana integrasi nilai-nilai 

moral dan etika dalam pendidikan sains dapat 

membantu siswa untuk menjadi individu yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga bertanggung jawab secara sosial (Mukti, 

2018; (Fauzi & Rosadi, 2022). 

Pembelajaran IPA yang efektif 

melibatkan dua komponen utama salah 

satunya sikap ilmiah, dimana kedua komponen 

ini penting untuk pengembangan pemikiran 

kritis dan kreatif dalam konteks ilmiah 
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(Guswita et al., 2018; Bangun et al., 2019). Sikap 

ilmiah menuntut siswa tidak hanya belajar 

tentang konsep sains, tetapi juga belajar 

bagaimana cara berpikir seperti ilmuwan (Malík, 

2015), sehingga siswa dihadapkan pada masalah 

nyata yang memerlukan pemecahan secara 

kolaboratif dan dapat menerapkan pengetahuan 

sains dalam situasi yang relevan (Suryaningsih 

& Nisa, 2021; Azizah & Fauziah, 2023), serta 

mengembangkan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Berlian, 2023). Tidak hanya itu, sikap ilmiah 

yang positif, seperti rasa ingin tahu dan 

ketekunan, mendorong siswa untuk 
mengeksplorasi lebih dalam dan tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi tantangan 

(Nainggolan & Daeli, 2021; Setiono & Astuti, 

2021), dimana pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengembangan sikap ilmiah 

dapat membantu siswa untuk menjadi lebih kritis 

dan analitis, serta mampu beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan dan tantangan yang 

dihadapi di dunia nyata (Sujarwanto, 2023; 

Rejeki et al., 2020). 

Sikap ilmiah adalah seperangkat nilai, 

keyakinan, dan perilaku yang mendasari cara 

berpikir dan bertindak dalam konteks ilmiah. 

Sikap ini mencakup keterbukaan terhadap ide-

ide baru, keinginan untuk memahami fenomena 

alam, serta kemampuan untuk berpikir kritis dan 

analitis. Dalam pendidikan sains, sikap ilmiah 

sangat penting karena dapat mempengaruhi cara 

siswa belajar dan berinteraksi dengan 

pengetahuan ilmiah (Khoiri & Fauziyah, 2020; 

Nurlaelah et al., 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah yang 

baik cenderung lebih berhasil dalam belajar 

sains dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari (Huda & 

Susdarwono, 2023). Dengan mengembangkan 

sikap ilmiah, siswa tidak hanya belajar untuk 
memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi tantangan di dunia nyata (Anisa et 

al., 2022). 

SMP Muhammadiyah 1 Berbah, sebagai 

institusi pendidikan berbasis Islam, memiliki 

peran strategis dalam mengintegrasikan nilai-

nilai moral dan agama dengan pembentukan 

sikap ilmiah siswa. Lingkungan sekolah yang 

didukung oleh fasilitas laboratorium dan 

kegiatan ekstrakurikuler sains menjadi elemen 

penting dalam menciptakan pembelajaran IPA 

yang efektif. Fasilitas laboratorium 

memungkinkan siswa untuk melakukan 

eksperimen dan praktik langsung, yang 

merupakan bagian integral dari metode ilmiah 

dan terbukti meningkatkan keterampilan 

proses sains seperti observasi, pengukuran, 

dan analisis data (Nofiana, 2017; Kurniasari & 

Fauziah, 2022). Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti klub sains dan 

kompetisi ilmiah, memberikan peluang bagi 

siswa untuk berkolaborasi, berpikir kritis, serta 

meningkatkan motivasi terhadap ilmu 
pengetahuan (Humayra et al., 2022; 

Suhartinah et al., 2019). Tidak hanya itu, 

integrasi nilai-nilai moral dan agama dalam 

pembelajaran sains, seperti tanggung jawab 

terhadap lingkungan dan menjaga 

keseimbangan alam, memperkuat karakter 

siswa sekaligus memperdalam pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep ilmiah (Dinda 

& Putra, 2021; (Pamungkas & Koeswanti, 

2022). Pendekatan holistik ini diharapkan 

mampu menghasilkan individu yang unggul 

secara akademis dan memiliki karakter yang 

baik. 

Permasalahan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) mencakup 

kurangnya motivasi siswa, keterbatasan dalam 

implementasi metode pembelajaran yang 

inovatif, serta perbedaan kemampuan siswa 

dalam memahami dan mengaplikasikan 

konsep IPA. Motivasi belajar siswa cenderung 

menurun jika metode pengajaran yang 

diterapkan tidak menarik atau relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka (Indriati & 

Riskiyah, 2018). Pendekatan kontekstual yang 

menggunakan media konkret terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa 
(Indriati & Riskiyah, 2018). Selain itu, 

keterbatasan dalam penerapan metode inovatif 

sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pengembangan perangkat pembelajaran oleh 

guru, yang berujung pada pembelajaran 

monoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Zukmadini et al., 2021). Lemahnya 

proses pembelajaran yang hanya berfokus 

kepada kemampuan menghafal informasi 

(Akay et al., 2021). Pelatihan bagi guru dalam 
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merancang perangkat pembelajaran berbasis 

komunitas belajar telah terbukti membantu guru 

mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa  (Gunawan et al., 2019).  

Profil sikap ilmiah siswa merupakan aspek 

penting yang perlu diteliti untuk memahami 

kondisi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di sekolah. Sikap ilmiah mencakup rasa 

ingin tahu, keterbukaan terhadap pengalaman 

baru, dan kemampuan berpikir kritis, yang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang positif dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sains (Urien, 2024; Cayubit, 

2021). Misalnya, pengalaman belajar yang 

menyenangkan melalui desain lingkungan 

belajar yang optimal mendukung pengembangan 

sikap ilmiah siswa (Maison et al., 2020). Namun, 

siswa kerap menghadapi kesulitan memahami 

konsep-konsep sains, terutama selama pandemi 

COVID-19, yang memengaruhi sikap ilmiah 

mereka secara signifikan (Wugaje, 2023). 

Strategi inovatif seperti penggunaan augmented 

reality (AR) terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman konsep dan memperbaiki 

miskonsepsi (Phon et al., 2019). Selain itu, 

keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

sains memberikan pengalaman praktis yang 

mendorong kolaborasi dan kemampuan berpikir 

kritis (Perdana et al., 2021; Habibah et al., 2023). 

Oleh karena itu, dukungan terhadap metode 

pembelajaran inovatif dan kegiatan berbasis 

sains menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan sikap ilmiah siswa.  

Penelitian ini meliputi beberapa aspek 

penting. Pertama, penelitian diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di 

SMP Muhammadiyah 1 Berbah melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang profil sikap 
ilmiah siswa dan penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Kedua, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan kurikulum berbasis sikap ilmiah, 

yang relevan dengan kebutuhan siswa serta 

mendukung pembentukan karakter ilmiah 

mereka. Ketiga, penelitian ini juga memberikan 

gambaran kepada sekolah lain mengenai 

pentingnya membangun dan mengintegrasikan 

sikap ilmiah dalam pendidikan IPA sebagai 

upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa 

dalam berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 

Dengan mengetahui profil ini, guru dan pihak 

sekolah dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini juga 

berperan sebagai dasar pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, baik melalui metode pembelajaran 

inovatif maupun pengembangan program 

pendukung yang berfokus pada penguatan 

sikap ilmiah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi level keterampilan proses 

sains siswa di SMP Muhammadiyah di 

Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada 

Oktober sampai Desember 2024 di SMP 

Muhammadiyah 1 Berbah dan Universitas 

Negeri Yogyakarta. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII dan IX tahun ajaran 

2024/2025, dengan subjek penelitian sebanyak 

193 siswa yang dipilih melalui teknik total 

sampling. Prosedur penelitian melibatkan 

pengumpulan data melalui pemberian 

instrumen berupa angket sikap ilmiah melalui 

link google form. Adapun sebaran subjek 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 IX  93 

2 VIII 100 

 Total Subjek Penelitian 193 

Instrumen yang digunakan melalui proses 

validasi yaitu Nilai V Aiken-nya adalah 1. 

Analisis analisis instrument sikap ilmiah 

menunjukkan nilai Infit MNSQ berkisar antara 

0,77 hingga 1,30, dengan rata-rata dan standar 

deviasi estimasi butir sebesar 1,00 ± 0,08, serta 

estimasi case sebesar 1,02 ± 0,53, yang sesuai 

dengan Rasch Model. Instrumen tersebut 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, 

yaitu sebesar 0,73 oleh karenanya instrument 

tersebut memiliki tingkat reliabilitas dan 

validitas yang baik sehingga layak digunakan.  

Adapun indikator sikap ilmiah yang digunakan 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Indikator Sikap Ilmiah 

No. Indikator Sikap 

Ilmiah 

Nomor Peryataan 

Positif Negatif 

1 Rasa ingin tahu 2,4 1,3 

2 Berpikir kritis 5 6 

3 Respek terhadap 

data/fakta 

7,10 8,9,11,12,

13 

4 Berpikir terbuka 16 14,15 

5 Kerjasama 17,18,19 20,21 

6 Bersikap jujur 22,23,24  

Total Pernyataan 24 

Setiap capaian indikator, dikategorikan 

dalam beberapa kategori diadaptasi dari (Bahri 

et al., 2022; Santiawati et al., 2022), dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Level Sikap Ilmiah 

No. Rentang Skor Level 

1 82 – 100 Sangat tinggi 

2 62 – 81 Tinggi 

3 61 – 42 Sedang 

4 41 - 21 Rendah 

5 ≤ 20 Sangat rendah 

 

Adapun analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis persentase capaian 

dan kategorisasi tingkat pencapaian setiap 

indikator untuk mengukur dan menggambarkan 

profil sikap ilmiah siswa secara komprehensif. 

analisis melibatkan perhitungan nilai persentase 

dari setiap indikator sikap ilmiah yang diukur 

relatif terhadap skor maksimal yang dapat 

dicapai, kemudian mengklasifikasikannya ke 

dalam lima level kategori (Tabel 3).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penilaian sikap ilmiah siswa yang 

telah dilakukan pada kelas IX dan VIII. Data 

yang ditampilkan mencerminkan tingkat 

pencapaian indikator sikap ilmiah. Untuk lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 yang ditampilkan, terdapat 

perbandingan rata-rata skor untuk beberapa 

indikator antara kelas VIII dan IX. Indikator 

bersikap jujur memperoleh skor tertinggi 

dengan kelas IX mencapai 68 dan kelas VIII 

66. Diikuti oleh indikator kerjasama dimana 

kelas IX mendapat skor 62 dan kelas VIII 60. 

Untuk berpikir terbuka, terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan dimana kelas IX 

mendapat skor 57 sedangkan kelas VIII 58. 

Pada indikator respek terhadap data/fakta, 

kelas IX memperoleh skor 60 dan kelas VIII 

59. Indikator berpikir kritis menunjukkan 

kelas VIII lebih unggul dengan skor 57 

dibanding kelas IX yang mendapat 54. 

Terakhir, untuk indikator rasa ingin tahu kedua 

kelas menunjukkan hasil yang hampir sama 

dengan kelas VIII mendapat 56 dan kelas IX 

55. 

 

Tabel 4 menunjukkan level sikap ilmiah 

siswa pada kelas IX dan VIII. Berdasarkan 

data tersebut, rata-rata skor keseluruhan untuk 

kedua kelas berada pada level sedang dengan 

nilai masing-masing 59 untuk kelas IX dan 60 

untuk kelas VIII. Dari enam indikator sikap 

ilmiah yang dinilai, bersikap jujur 

memperoleh level tinggi pada kedua kelas 

dengan skor 66 (kelas IX) dan 68 (kelas VIII), 

Gambar 1. Rerata Skor Sikap Ilmiah tiap Indikator  
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serta rerata 67. Indikator kerjasama juga 
menunjukkan performa yang baik dengan level 

tinggi di kelas VIII (skor 62), meski secara rerata 

masih dalam kategori sedang (skor 61). 

Indikator lainnya seperti rasa ingin tahu, berpikir 

kritis, respek terhadap data/fakta, dan berpikir 

terbuka semuanya berada pada level sedang 

dengan rentang skor antara 56-60. Secara 

keseluruhan, data menunjukkan bahwa sikap 

ilmiah siswa di kedua kelas tersebut sudah cukup 

baik, dengan beberapa aspek bahkan mencapai 

level tinggi.  

Pada Gambar 2 distribusi persentase sikap 

ilmiah siswa menunjukkan hasil yang beragam 

di berbagai level. Tidak ditemukan siswa yang 

berada pada level rendah maupun sangat rendah, 

yang ditunjukkan dengan persentase 0%. 

Mayoritas siswa berada pada level sedang 

dengan persentase mencapai 66.2%, yang berarti 

terdapat 128 siswa pada kategori ini. Sementara 

itu, sejumlah 64 siswa atau 33.3% dari total 

populasi berada pada level tinggi. Yang 
menarik, terdapat 1 siswa yang berhasil 

mencapai level sangat tinggi, mewakili 0,5% 

dari keseluruhan siswa. Distribusi ini 

menggambarkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki sikap ilmiah yang cukup baik, 

dengan beberapa siswa bahkan menunjukkan 

pencapaian yang sangat memuaskan. 

 
Sikap ilmiah siswa secara keseluruhan 

berada pada level sedang dengan rata-rata skor 

59. Setiap indikator menunjukkan variasi, 

dengan skor tertinggi pada sikap jujur (67, 

level tinggi) dan indikator lainnya, seperti rasa 

ingin tahu, berpikir kritis, respek terhadap 

data, berpikir terbuka, dan kerjasama, berada 

pada level sedang. Mayoritas siswa berada 

pada level sedang sebesar 66.2%, diikuti oleh 

33.3% siswa yang berada pada level tinggi, 

dan hanya 0,5% siswa yang mencapai level 

sangat tinggi. Tidak ditemukan siswa yang 

Tabel 4. Level Sikap Ilmiah  

No. Indikator Sikap 

Ilmiah 

Kelas IX Kelas VIII Rerata per Indikator  
Skor Level Skor Level Skor Level 

1 Rasa ingin tahu 56 Sedang 56 Sedang 56 Sedang 

2 Berpikir kritis 57 Sedang 54 Sedang 56 Sedang 

3 Respek terhadap 

data/fakta 

59 Sedang 60 Sedang 60 Sedang 

4 Berpikir terbuka 58 Sedang 57 Sedang 58 Sedang 

5 Kerjasama 60 Sedang 62 Tinggi 61 Sedang 

6 Bersikap jujur 66 Tinggi 68 Tinggi 67 Tinggi 

Rerata Skor 59 Sedang 60 Sedang 59 Sedang 

 

 

Gambar 2. Persentase per Level Sikap Ilmiah 
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berada pada level rendah atau sangat rendah. 

Secara keseluruhan, sikap ilmiah siswa berada 

pada level sedang dengan variasi antar indikator, 

di mana sikap jujur menonjol pada level tinggi. 

Mayoritas siswa menunjukkan sikap ilmiah pada 

level sedang, diikuti oleh sejumlah siswa pada 

level tinggi dan sangat tinggi, tanpa ada yang 

berada pada level rendah atau sangat rendah. 

Sikap ilmiah siswa SMP Muhammadiyah 

berada pada kategori sedang, dengan faktor 

utama berupa penanaman nilai-nilai keagamaan 

seperti kejujuran, kerjasama, dan rasa ingin tahu 

yang menjadi fondasi penting dalam 

pembentukannya. Penerapan nilai-nilai karakter 
dalam pembelajaran, seperti berpikir kritis dan 

kolaborasi, tidak hanya memperkuat etika dan 

moral, tetapi juga mendorong penghargaan 

terhadap fakta dan data  (Fahira & Ramadan, 

2021; Lestari, 2023). Dalam konteks 

kemuhammadiyahan, nilai-nilai seperti berpikir 

terbuka dan respek terhadap data relevan untuk 

meningkatkan keterbukaan pikiran dan sikap 

kritis siswa (Parwati et al., 2020). Selain itu, nilai 

gotong royong dan kolaborasi yang diajarkan 

dalam pendidikan keagamaan mendukung 

pengembangan sikap ilmiah melalui interaksi 

sosial dan kerja kelompok (Kumala, 2023). 

Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk karakter 

siswa tetapi juga memperkuat rasa ingin tahu dan 

analisis kritis dalam proses belajar. 

Sikap ilmiah siswa juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran, 

peran guru, sarana prasarana, dan motivasi 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri, seperti inkuiri terbimbing 

berorientasi STEAM, efektif meningkatkan 

sikap ilmiah siswa (Dewi, 2023; Sudarwo & 

Adiansha, 2022). Peran guru yang melibatkan 

siswa dalam proses inkuiri ilmiah juga menjadi 

kunci (Harjono et al., 2017; Hunaepi, 2017). 

Selain itu, ketersediaan sarana pembelajaran dan 
pemanfaatan teknologi, juga dapat 

meningkatkan sikap ilmiah (Mustain et al., 2021; 

Alatas & Fachrunisa, 2019). Motivasi dan rasa 

ingin tahu siswa juga memainkan peran penting, 

dengan model pembelajaran seperti Guided 

Inquiry terbukti meningkatkan rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis siswa (Anas & Firmansyah, 

2020; Putri, 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

level sikap ilmiah siswa bervariasi pada setiap 

indikatornya, dimana rasa ingin tahu 

memperoleh skor 56 (level sedang), berpikir 

kritis skor 56 (level sedang), respek terhadap 

data/fakta skor 60 (level sedang), berpikir 

terbuka skor 58 (level sedang), kerjasama skor 

61 (level sedang), dan bersikap jujur mencapai 

skor tertinggi yaitu 67 (level tinggi). Secara 

keseluruhan, rata-rata skor sikap ilmiah siswa 

adalah 59 yang berada pada level sedang. 

Analisis persentase menunjukkan bahwa tidak 

ada siswa yang berada pada level rendah dan 
sangat rendah (0%), mayoritas siswa berada 

pada level sedang dengan persentase 66% (128 

siswa), diikuti level tinggi 33% (64 siswa), dan 

level sangat tinggi 0,5% (1 siswa). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan mayoritas siswa berada pada 

level sikap ilmiah sedang, disarankan agar 

pihak sekolah SMP Muhammadiyah 1 Berbah 

mengembangkan program pengayaan 

pembelajaran IPA yang lebih fokus pada 

penguatan indikator-indikator sikap ilmiah, 

terutama rasa ingin tahu dan berpikir kritis 

yang memperoleh skor terendah. 

Rekomendasi konkretnya meliputi penerapan 

model pembelajaran berbasis inkuiri dan 

problem-based learning, pengadaan kegiatan 

praktikum yang lebih beragam, peningkatan 

kualitas pertanyaan guru yang mampu memicu 

pemikiran tingkat tinggi, serta pemberian 

project ilmiah kolaboratif yang memberikan 

kesempatan siswa mengembangkan seluruh 

aspek sikap ilmiah secara terintegrasi. 

Penguatan indikator sikap jujur yang sudah 

mencapai level tinggi dapat dipertahankan 

sebagai dasar untuk mengembangkan aspek 

sikap ilmiah lainnya, dengan cara menjadikan 

siswa yang memiliki level sikap ilmiah tinggi 
sebagai tutor sebaya bagi siswa lainnya 

sehingga terjadi pemerataan dan peningkatan 

sikap ilmiah secara keseluruhan. 
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	ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level sikap ilmiah siswa SMP Muhammadiyah 1 Berbah. Menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan melalui angket sikap ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa level sikap ilmiah sis...
	Kata kunci:  Profil, Pembelajaran IPA, Sikap ilmiah
	ABSTRACT
	This study aims to determine the scientific attitude level of students at SMP Muhammadiyah 1 Berbah. Using quantitative descriptive research methods, data was collected through scientific attitude questionnaires. The results showed that students' scie...
	Keywords:  Profil, Science learning, Scientific attitude
	1. PENDAHULUAN
	Pembelajaran IPA memiliki peranan yang sangat penting di dunia pendidikan dalam menghadapi tantangan era globalisasi dan kemajuan teknologi (Bawotong et al., 2024). Era globalisasi menuntut siswa untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang sains da...
	Pembelajaran IPA yang efektif melibatkan dua komponen utama salah satunya sikap ilmiah, dimana kedua komponen ini penting untuk pengembangan pemikiran kritis dan kreatif dalam konteks ilmiah (Guswita et al., 2018; Bangun et al., 2019). Sikap ilmiah me...
	Sikap ilmiah adalah seperangkat nilai, keyakinan, dan perilaku yang mendasari cara berpikir dan bertindak dalam konteks ilmiah. Sikap ini mencakup keterbukaan terhadap ide-ide baru, keinginan untuk memahami fenomena alam, serta kemampuan untuk berpiki...
	SMP Muhammadiyah 1 Berbah, sebagai institusi pendidikan berbasis Islam, memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral dan agama dengan pembentukan sikap ilmiah siswa. Lingkungan sekolah yang didukung oleh fasilitas laboratorium dan...
	Permasalahan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) mencakup kurangnya motivasi siswa, keterbatasan dalam implementasi metode pembelajaran yang inovatif, serta perbedaan kemampuan siswa dalam memahami ...
	Profil sikap ilmiah siswa merupakan aspek penting yang perlu diteliti untuk memahami kondisi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah. Sikap ilmiah mencakup rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap pengalaman baru, dan kemampuan berpikir kriti...
	Penelitian ini meliputi beberapa aspek penting. Pertama, penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 1 Berbah melalui pemahaman yang lebih baik tentang profil sikap ilmiah siswa dan penerapan strategi pembela...
	2. METODE PENELITIAN
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